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ABSTRAK

Praktik identifikasi dini ADHD di sekolah dasar masih belum terstandarisasi dan sering terhambat oleh keterbatasan
pelatihan serta variasi instrumen yang digunakan guru. Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan mengkaji bagaimana
penelitian tahun 2020-2024 membahas keterlibatan guru dalam identifikasi awal ADHD di sekolah dasar. Metode SLR
mengikuti protokol PRISMA 2020 dengan kriteria inklusi artikel berbahasa Inggris di bidang pendidikan dan psikologi.
Sebanyak 12 artikel terpilih dianalisis secara tematik menggunakan pendekatan ERKI. Hasil menunjukkan guru berperan
strategis dalam mengenali gejala ADHD melalui observasi kelas dan penggunaan instrumen perilaku, namun pelaksanaan
screening masih menghadapi kendala berupa keterbatasan pelatihan, variasi instrumen, dan kurangnya dukungan
kelembagaan. Penguatan kompetensi guru, kolaborasi profesional, dan standarisasi instrumen sangat diperlukan untuk

meningkatkan efektivitas identifikasi dini ADHD di sekolah dasar
Kata Kunci; ADHD; identifikasi dini, peran gnru; sekolah dasar
ABSTRACT

Early identification practices for ADHD in primary schools remain unstandardized and are often hindered by limited
teacher training and variations in screening instruments. This systematic literature review aims to examine how studies
published between 2020 and 2024 address teachers’ involvement in early ADHD screening in primary education. The
review followed the PRISMA 2020 protocol with inclusion criteria for English-language articles in education and
psychology. Twelve selected articles were analyzed thematically using the ERKI approach. Findings indicate that teachers
play a strategic role in recognizing ADHD symptoms through classroom observation and behavioral rating tools; however,
implementation faces challenges such as insufficient training, inconsistent instruments, and lack of institutional support.
Strengthening teacher competencies, fostering professional collaboration, and standardizing screening tools are essential
to improve the effectiveness of early ADHD identification in primary schools.

Kata Kunci; ADHD; early screening; teachers’ role; primary school

PENDAHULUAN

ADHD merupakan salah satu gangguan neuropsikiatri paling umum pada anak sekolah dengan
prevalensi 5-7% ((Polanczyk et al, 2007); (Ayano et al, 2023). Gejala utama berupa inatensi,
impulsivitas, dan hiperaktivitas berdampak langsung pada fungsi belajar, regulasi emosi, serta interaksi
sosial di kelas. Kondisi tersebut menuntut adanya identifikasi dini di lingkungan sekolah dasar, karena
sekolah menjadi ruang pertama di mana gejala dapat diamati secara konsisten.

Guru sekolah dasar merupakan aktor paling dekat dengan perilaku siswa di kelas, sehingga
mereka berada pada posisi strategis untuk melakukan observasi awal dan screening gejala ADHD.
Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa praktik identifikasi dini di sekolah masih belum optimal
karena keterbatasan pelatihan untuk guru, minimnya instrument asesmen berbasis observasi, dan
kurangnya dukungan sistem sekolah (Marlina & Kusumastuti, 2019). Artinya, screening yang dilakukan
guru sering bergantung pada intuisi atau pengalaman personal, bukan pada prosedur sistematis.

Kajian di Indonesia secara konsisten menunjukkan bahwa guru memiliki kontribusi penting
dalam pengelolaan perilaku anak ADHD setelah anak teridentifikasi. (Marlina, 2011) menemukan
bahwa reznforcement positif dapat meningkatkan ketahanan duduk siswa di kelas. (Marlina et al., 2020)
menunjukkan bahwa permainan lotto meningkatkan fokus belajar jika guru terlebih dahulu mengenali
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kebutuhan belajar anak. Temuan (Nis’ ati et al., 2025) menunjukkan efektivitas response cost dalam
menurunkan perilaku agresif.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian ini berfokus pada intervensi pascaidentifikasi; belum
ada pembahasan sistematis mengenai bagaimana guru melakukan sereening awal atau mengenali gejala
sebelum anak masuk fase intervensi. Kondisi ini m emperlihatkan adanya kesenjangan literatur.

Secara global, pembahasan mengenai sereening ADHD oleh guru juga masih terfragmentasi; isu
kompetensi guru, penggunaan instrumen ra#ing, kolaborasi orang tua dan sekolah, serta sistem
pendukung sekolah jarang dianalisis secara terpadu. Dengan demikian, dibutuhkan tinjauan sistematis
untuk memetakan bagaimana guru melakukan identifikasi awal, alat sereening apa yang digunakan, serta
apa saja tantangan praktik di sekolah dasar.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kajian ini bertujuan untuk:
1. Memetakan tren publikasi 2020—2024 mengenai peran guru dalam screening ADHD di sekolah
dasar
Mengidentifikasi metode observasi dan instrument screening yang digunakan,
Menganalisis peran spesifik guru dalam identifikasi dini,
Mengidentifikasi tantangan implementasi di sekolah,
Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas screening oleh guru.
Hasil tinjauan ini diharapkan memberikan landasan teoritis dan praktis untuk meningkatkan kapasitas
guru dalam melakukan identifikasi dini ADHD secara akurat di sekolah dasar.

ARl N

METODE PENELITIAN
1. Desain dan Prtokol
Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu
pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020
(Page et al., 2021), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir (Flowchart) PRISMA 2020
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Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis temuan riset secara sistematis dan terstruktur berdasarkan bukti empiris yang
telah dipublikasikan. Fokus kajian diarahkan pada penelitian yang membahas peran
guru dalam proses identifikasi awal (screening) Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) pada siswa sekolah dasar. Studi ini dibatasi pada rentang publikasi 2020
hingga 2024 untuk memperoleh gambaran perkembangan penelitian mutakhir.

Dua pertanyaan penelitian dirumuskan untuk memandu proses tinjauan ini: (1)
bagaimana karakteristik penelitian yang mengkaji peran guru dalam proses screening ADHD
di sekolah dasar (metode, konteks negara, dan karakteristik sampel), dan (2) apa saja temuan
utama terkait praktik, instrumen, dan tantangan guru dalam melakukan identifikasi
awal ADHD.

Sumber data dan strategi pencarian

Proses pencarian artikel dilakukan menggunakan database Scopus, karena basis data
ini menyediakan cakupan publikasi internasional yang luas dan bereputasi pada bidang
pendidikan dan psikologi. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci yang
mencerminkan empat konsep utama, yaitu teacher, ADHD, screening/eatly identification,
dan elementary/primary school. Permintaan informasi pencarian meliputi:

a. [“Teacher OR educator OR “school staff” OR “classroom teacher” OR “special
education teacher” OR “inclusive teachet”]

b. [“Adhd OR “attention deficit hyperactivity disorder” OR “attention deficit disorder”
OR “hyperactivity” OR “behavioral difficulties”]

c. [“Screening OR “early identification” OR “early detection” OR “teacher observation”
OR “teacher report” OR “teacher rating” OR “teacher recognition” OR
“behavioral assessment”]

d. [“Primary school” OR “elementary school” OR “basic education” OR “inclusive
education” OR “inclusive classroom” OR “regular classroom”]

Tahun publikasi dibatasi pada rentang 2020-2024, artikel berbahasa Inggris, dan
status akses terbuka. Pemilihan kata kunci tersebut bertujuan memastikan bahwa artikel yang
ditemukan relevan dengan fokus penelitian, yaitu peran guru dalam proses identifikasi awal
ADHD di sekolah dasar.

Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria inklusi yang digunakan dalam seleksi artikel meliputi: (1) artikel empiris atau
tinjauan yang telah melalui proses peer review, (2) membahas peran guru dalam proses
screening atau identifikasi gejala ADHD, (3) dilakukan pada konteks sekolah dasar, (4)
ditulis dalam bahasa Inggris, (5) dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2024, dan
(6) tersedia dalam format akses terbuka.

Sementara itu, artikel dikeluarkan meliputi: (1) fokusnya pada diagnosis klinis atau intervensi

medis, (2) membahas kondisi lain seperti autisme atau bipolar, (3) tidak melibatkan guru

dalam proses identifikasi, (4) dilakukan pada jenjang sekolah menengah atau pendidikan
tinggi, atau, (5) tidak menyediakan informasi yang relevan mengenai proses screening

di sekolah dasar.

Ekstraksi Data

Ekstraksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi utama dari setiap artikel,
meliputi: nama penulis, tahun publikasi, negara, desain penelitian, karakteristik partisipan,
instrumen  screening yang digunakan guru, serta temuan utama terkait praktik
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identifikasi awal ADHD di sekolah dasar. Seluruh data diringkas ke dalam tabel matriks
untuk mempermudah proses analisis.
5. Proses selsi studi
Tahap seleksi dilakukan secara bertahap mengikuti protokol PRISMA  2020.
Pencarian awal menghasilkan 302 artikel. Pada tahap screening judul dan abstrak, sebanyak
285 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai kriteria inklusi. Sebanyak 17 artikel kemudian
masuk ke tahap full screening. Pada tahap ini, 5 artikel dikeluarkan dengan alasan:
fokus penelitian pada kondisi selain ADHD, sampel yang heterogen dan tidak relevan, atau
tidak membahas peran guru. Dengan demikian, sebanyak 12 artikel memenuhi seluruh
kriteria inklusi dan dianalisis dalam studi ini. Alur seleksi ini divisualisasikan dalam gambar 1
diagram flowchart PRISMA 2020.
6. Kualitas dan Kreadibilitas
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara ketat untuk
memastikan hanya artikel berkualitas tinggi yang dianalisis. Setiap metadata dari artikel yang
diimpor melalui Bibliometrix diverifikasi untuk menjamin akurasi dan kelengkapan informasi,
meliputi judul, nama penulis, tahun publikasi, kata kunci, DOI, jenis dokumen, jurnal, bahasa,
jumlah sitasi, dan referensi. Proses verifikasi ini penting untuk menjamin validitas dan
reliabilitas hasil analisis bibliometrik.

T Ie og=-n g mw LT S U t—

Tabel 1. Tingkat Kelengkapan Metadata Bibliografis

Tabel 1 menunjukkan tingkat kelengkapan elemen metadata dari 17 artikel yang lolos
tahap awal screening sebelum eksklusi. Setelah proses eksklusi manual berdasarkan kriteria
inklusi, sebanyak 12 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut dalam kajian ini.
Sebagian besar elemen seperti abstrak (AB), nama penulis (AU), afiliasi (C1), DOI (DI), jenis
dokumen (DT), jurnal (SO), bahasa (ILA), tahun publikasi (PY), judul (TT), dan total sitasi (T'C)

tersedia secara lengkap (status Excellent). Kelengkapan ini memberikan dasar yang kuat untuk
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analisis bibliometrik karena memungkinkan pemetaan sitasi dan pengaruh penulis atau jurnal
secara akurat.

Namun, terdapat kekurangan pada beberapa elemen metadata yang dapat
memengaruhi kelengkapan analisis. Misalnya, Keywords Plus (ID) memiliki tingkat kehilangan
data sebesar 35,29% (Poor), sedangkan Cited References (CR) dan Science Categories (WC)
mengalami kehilangan data 100% (Completely Missing). Kekurangan ini bersifat kritis karena
dapat membatasi analisis jaringan sitasi dan eksplorasi tematik sehingga mengurangi
kemampuan untuk memetakan konsep yang saling terkait dan dinamika penelitian secara luas.
Meskipun demikian, ketersediaan kata kunci penulis (DE) yang lengkap memungkinkan
analisis ko-occurrence tetap dilakukan, meskipun dengan cakupan terbatas. Dengan
memanfaatkan kata kunci penulis, pemetaan tema utama terkait peran guru dalam identifikasi
awal ADHD di sekolah dasar tetap dapat dilakukan. Oleh karena itu, meskipun terdapat
keterbatasan pada ID dan WC, integritas analisis tidak terganggu secara signifikan (Aria &
Cuccurullo, 2017).

7. Analisis Data

Analisis  dilakukan dengan pendekatan tematik menggunakan model ERKI
(Eksplorasi, Reduksi, Kategorisasi, dan Interpretasi). Pemilihan model ini didasarkan pada
karakteristik data yang bersifat kualitatif dan beragam, sehingga sesuai untuk mengidentifikasi
pola temuan secara sistematis. Tahap eksplorasi dilakukan dengan membaca penuh
setiap artikel untuk memahami konteks dan metodologi. Informasi yang relevan kemudian
direduksi dan dikelompokkan ke dalam kategori tematik. Proses kategorisasi dilakukan secara
iteratif untuk menjaga konsistensi antar-temuan. Tahap akhir adalah interpretasi untuk
menemukan pola umum terkait peran guru dalam identifikasi awal ADHD.

Hasil analisis tematik menghasilkan lima kategori utama yaitu: (1) Pengetahuan guru
tentang gejala ADHD dan prosedur identifikasi, (2) Penggunaan instrumen screening di kelas,
(3) Hambatan praktik di sekolah, termasuk keterbatasan waktu dan sumber daya, (4)
Kebutuhan pelatihan profesional untuk meningkatkan kompetensi guru, dan (5) Kolaborasi
guru, orang tua, dan tenaga profesional. Validitas dijaga melalui pembacaan berulang
dan diskusi antar-peneliti untuk meminimalkan bias interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Distribusi Demografis

Analisis bibliometrik terhadap 17 artikel yang diperoleh dari database Scopus pada rentang

2020-2024 menunjukkan karakteristik publikasi yang beragam. Artikel tersebut diterbitkan dalam
15 sumber jurnal, dengan tingkat pertumbuhan publikasi tahunan sebesar -11,99%, yang
mengindikasikan fluktuasi perhatian terhadap topik ini dalam lima tahun terakhir. Sebanyak 76
penulis terlibat dalam 17 artikel, dengan rata-rata 4,47 penulis per artikel, mencerminkan sifat
kolaboratif penelitian ini. Tidak ditemukan artikel dengan penulis tunggal, sementara 29,41%
artikel melibatkan kolaborasi internasional. Analisis kata kunci mengidentifikasi 81 istilah unik,
yang mencerminkan keragaman tema dan konsep yang dibahas. Rata-rata usia dokumen adalah
3,41 tahun, menandakan literatur yang relatif mutakhir. Setiap artikel memiliki rata-rata 9,12 sitasi,
menunjukkan dampak akademik yang cukup signifikan. Perlu dicatat, setelah proses eksklusi
manual berdasarkan kriteria inklusi, sebanyak 12 artikel dianalisis lebih lanjut dalam sintesis
tematik. Gambar 2 berikut menyajikan ringkasan informasi bibliometrik dari 17 artikel yang
dianalisis menggunakan Biblioshiny.
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Gambar 3 Tren Publikasi Tahunan

Gambar 3 menunjukkan tren publikasi terkait peran guru dalam identifikasi awal ADHD
di sekolah dasar selama periode 2020-2024. Secara umum, tren publikasi cenderung fluktuatif.
Pada tahun 2020, jumlah publikasi mencapai 5 artikel, kemudian menurun menjadi 4 artikel pada
tahun 2021 dan 2022. Penurunan tajam terjadi pada tahun 2023 dengan hanya 1 artikel, sebelum
kembali meningkat menjadi 3 artitkel pada tahun 2024. Pola ini mengindikasikan
bahwa meskipun topik ini mendapat perhatian, konsistensi penelitian masih rendah dan perlu
diperkuat di tahun-tahun mendatang.
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3. Analisis berdasarkan negara

Gambar 4. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara

Gambar 4 menunjukkan distribusi publikasi berdasarkan negara selama periode 2020—
2024. Secara umum, China memimpin jumlah publikasi dengan tren meningkat dari 0 artikel pada
tahun 2020 menjadi sekitar 9 artikel pada tahun 2022 dan stabil hingga 2024. United
Kingdom juga menunjukkan peningkatan dari 2 artikel pada tahun 2020 menjadi 7 artikel pada
2024. Netherlands dan USA mempertahankan kontribusi yang relatif stabil, masing-masing
sekitar 6—7 artikel sepanjang periode. Sementara itu, Finland mulai berkontribusi pada tahun
2023 dengan 1 artikel dan meningkat menjadi 4 artikel pada 2024. Pola ini menunjukkan bahwa
penelitian tentang peran guru dalam identifikasi awal ADHD di sekolah dasar memiliki
keterlibatan internasional yang cukup luas, dengan dominasi negara-negara Eropa dan Asia.
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Tabel 2. Most Cited Countries
4. Kontributor Utama dan Institusi Berpengaruh
a. Penulis Paling Relevan
Analisis bibliometrik mengidentifikasi sejumlah akademisi yang berkontribusi dalam
penelitian terkait peran guru dalam identifikasi awal ADHD di sekolah dasar. Sebagian besar
penulis hanya memiliki satu publikasi, menunjukkan bahwa topik ini masih tersebar dan
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belum memiliki kelompok peneliti yang dominan. Tabel 3 menampilkan daftar penulis paling
relevan berdasarkan jumlah artikel yang diterbitkan.
Tabel 1. Penulis paling relevan

Author Articles Articles Fractionalized
ASHWORTH EMMA L 1 0.50
DAVIDOVITCH MICHAEL 1 0.50
DURAN-IRRIBARRA DANIELA 1 0.50
GATICA-FERRERO SERGIO ANDRES 1 0.50
HUMPHREY NEIL 1 0.50
JASPERS-VAN DER MATEN MARLOES L 1 0.50
ROMMES ELS WM 1 0.50
SLOBODIN ORTAL 1 0.50
KOVSHOFF HANNA 1 0.33
KREPNER JANNA 1 0.33

b. Produktivitas Penulis
Analisis produktivitas penulis menunjukkan bahwa seluruh penulis (100%) hanya
menerbitkan satu artikel terkait peran guru dalam identifikasi awal ADHD di sekolah dasar.
Tidak ada penulis yang memiliki lebih dari satu publikasi, sehingga pola ini mengindikasikan
bahwa penelitian pada topik ini masih tersebar dan belum terkonsentrasi pada
kelompok  peneliti  tertentu. Hal ini sejalan dengan  hukum Lotka yang
menggambarkan distribusi produktivitas penulis dalam bidang ilmiah.
Document written N. of Authors Proportion of Theoretical
Authors
1 76 1.000 1.000

c. Dampak penulis (h-index, g-index, m-index
Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa seluruh penulis memiliki h-index = 1 dan
g-index = 1, dengan nilai m-index berkisar antara 0,167 hingga 0,500. Total sitasi (T'C) tertinggi
mencapal 35, tetapi mayoritas penulis hanya memiliki satu publikasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa penelitian masih tersebar dan belum terkonsentrasi pada kelompok peneliti tertentu
d. Institusi paling berpengaruh
Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian terkait peran guru dalam
identifikasi awal ADHD di sekolah dasar melibatkan berbagai institusi dari berbagai negara.
Mayoritas institusi hanya berkontribusi pada satu artikel, yang mengindikasikan bahwa topik
ini belum menjadi fokus utama di tingkat institusi. Namun, terdapat beberapa institusi yang
muncul lebih dari satu kali, seperti Chang Gung Memorial Hospital dan Himalayan Institute
of Medical Sciences, masing- masing dengan dua artikel. Institusi dengan kontribusi tertinggi
adalah Cincinnati Children’s Hospital Medical Center, yang menyumbang tujuh artikel.

PEMBAHASAN
1. Screening ADHD di Sekolah Dasar: Konteks dan Peran Guru
Screening ADHD di sekolah dasar memiliki posisi strategis karena lingkungan kelas
merupakan ruang pertama di mana perilaku inatensi, impulsivitas, dan hiperaktivitas dapat diamati
secara konsisten. Guru berperan sebagai pengamat utama dalam natural setting, sehingga mampu

8



JOPSEI

Journal of Psychology and Special Education Integration

DOI :
Vol. 1 No 2 Tahun 2026 E-ISSN : 3124-8039

mengidentifikasi pola perilaku anak dalam interaksi akademik, sosial, maupun regulasi diri.
Sejumlah penelitian menegaskan bahwa guru berfungsi sebagai gatekeeper awal dalam deteksi gejala
ADHD melalui observasi harian, pemantauan perilaku, dan interaksi langsung dengan (Li et al.,
2022); (Chawla et al., 2022). Di negara berkembang, peran ini semakin signifikan karena akses
terthadap psikolog atau tenaga kesechatan anak terbatas, sehingga sekolah menjadi /&cxs utama
identifikasi awal (Ntiakoh-Ayipah et al., 2020).

Namun, tantangan kontekstual seperti minimnya pelatihan, miskonsepsi tentang ADHD,
serta rasio guru—murid yang tinggi sering membuat praktik screening tidak sistematis (Marlina et
al., 2023). Studi di India, Ghana, dan Indonesia menunjukkan bahwa guru kerap menunda atau
mengabaikan gejala awal ADHD karena belum memahami indikator diagnostik yang. Kondisi ini
menegaskan bahwa efektivitas screening sangat bergantung pada kemampuan guru melakukan
observasi objektif yang didukung pengetahuan memadai.

Instrument, Teknik, dan praktik screening oleh guru
a. Penggunaan instrument rating dan observasi

Sebagian besar literatur menekankan bahwa penggunaan instrumen terstandar seperti
rating scale, checklist, atau structured observation meningkatkan akurasi identifikasi (Roche et al.,
2024). Validasi instrumen seperti VADTRS dan CABI menunjukkan efektivitasnya dalam
mendeteksi gejala ADHD di sekolah dasar (Gatica-Ferrero & Duran-Irribarra, 2024).
Observasi guru selama kegiatan pembelajaran, tugas mandiri, maupun aktivitas bebas juga
terbukti menjadi sumber data awal yang penting.

Dalam konteks Indonesia, praktik observasi guru terbukti mampu mengidentifikasi
target perilaku spesifik sebelum intervensi kelas dilakukan. Misalnya, teknik reznforcement positif
untuk meningkatkan ketahanan duduk atau permainan lotto untuk memperbaiki konsentrasi
belajar (Sari & Marlina, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen formal maupun non-
formal sama-sama berkontribusi dalam proses screening.

b. Dimensi kolaborasi dalam screening

Screening yang akurat membutuhkan triangulasi data dari guru, orang tua, dan tenaga
kesehatan sekolah (Thurman et al, 2021); (Jaspers-van der Maten & Rommes, 2024).
Kolaborasi guru—orang tua terbukti meningkatkan validitas hasil screening dan mempercepat
proses rujukan anak ke layanan profesional. Di Indonesia, praktik kolaboratif masih terbatas,
tetapl intervensi berbasis response cost menunjukkan bahwa guru dapat bekerja sama dengan
pihak lain dalam mengurangi perilaku agresif anak ADHD.

c. Manfaat dan Hambatan Screening Berbasis Sekolah
1) Manfaat
Identifikasi dini oleh guru memberikan manfaat langsung karena intervensi dapat
segera dilakukan setelah gejala dikenali. Guru yang mampu melakukan screening akurat
dapat merancang strategi intervensi berbasis bukti seperti reinforcement positif, aktivitas
kooperatif, atau rule-based intervention. Screening juga membantu mengurangi risiko
pelabelan negatif terhadap anak sebagai “nakal” atau “tidak disiplin”.
2) Hambatan
Literatur menegaskan lima hambatan utama: (1) rendahnya pengetahuan guru
mengenai kriteria ADHD, (2) keterbatasan instrumen asesmen, (3) tidak adanya SOP
screening di sekolah, (4) beban kerja guru yang tinggi, dan (5) minimnya pelatihan
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profesional (Yu et al, 2025);. Di negara berkembang, hambatan juga bersumber dari
budaya sekolah yang belum memprioritaskan asesmen perilaku.
d. Faktor Penentu Keberhasilan Screening ADHD
Keberhasilan screening tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh
struktur sistem pendidikan. Dukungan kebijakan sekolah, ketersediaan instrumen asesmen
yang reliabel, dan pelatihan guru menjadi faktor dominan. Sekolah yang memiliki kebijakan
screening dan sistem rujukan internal terbukti lebih efektif dalam menangani kasus ADHD.
Pelatthan guru menjadi variabel paling kuat dalam meningkatkan sensitivitas dan akurasi
identifikasi awal. Studi menunjukkan bahwa guru yang menerima pelatihan lebih mampu
merancang intervensi, mengatur lingkungan kelas, dan mengadaptasi sumber belajar sesuai
kebutuhan anak ADHD.
e. Integrasi Screening dan Intervensi Berbasis Sekolah
Sebagian besar artikel konsisten bahwa screening yang efektif harus dilanjutkan dengan
intervensi berbasis kelas. Menekankan bahwa screening yang berhenti pada tahap identifikasi
justru meningkatkan risiko stigmatisasi anak. Sebaliknya, ketika guru melakukan screening
sekaligus implementasi intervensi seperti reznforcement positif, response cost, atau permainan
terstruktur, perkembangan perilaku anak menjadi lebih signifikan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Tinjauan sistematis terhadap 12 artikel yang diterbitkan pada periode 2020—2024 menegaskan
bahwa guru sekolah dasar memiliki peran strategis dalam proses identifikasi dini ADHD. Guru
berfungsi sebagai pengamat utama di lingkungan kelas melalui observasi perilaku dan penggunaan
instrumen rating, sehingga screening berbasis sekolah menjadi langkah penting untuk mencegah
dampak akademik dan sosial yang lebih serius. Praktik yang umum dilakukan meliputi observasi
informal, penggunaan checklist, serta skala penilaian terstandar seperti VADTRS.

Namun, pelaksanaan screening masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan
pelatihan guru, variasi instrumen yang tidak terstandarisasi, ketiadaan SOP di sekolah, serta minimnya
dukungan kelembagaan. Hambatan ini sering membuat guru mengandalkan intuisi daripada prosedur
sistematis, sehingga akurasi identifikasi menjadi rendah. Keberhasilan screening dipengaruhi oleh
empat faktor utama: (1) kompetensi guru dalam mengenali gejala ADHD, (2) ketersediaan instrumen
asesmen yang valid dan reliabel, (3) kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional, serta (4)
dukungan kebijakan dan sumber daya sekolah.

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menekankan pentingnya upaya sistemik untuk
meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan terarah, menetapkan pedoman screening yang baku,
dan membangun kerangka kolaboratif di sekolah. ILangkah-langkah tersebut diperlukan agar
identifikasi dini ADHD dapat dilakukan secara akurat dan berkelanjutan, sehingga anak memperoleh
intervensi yang tepat dan terhindar dari risiko stigmatisasi maupun kegagalan akademik.
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